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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Tidak dapat diingkari lagi, bahwa bagi kehidupan setiap bangsa, pendidikan memiliki peranan yang amat penting dalam menopang kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan bangsa menuju pencapaian cita-citanya. Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri manusia, mulai kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua. Manusia mengalami proses pendidikan yang didapat dari orang orang tua, masyarakat maupun lingkungan. Dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan kemajuan zaman dan kemajuan masyarakat.

 Maka di dalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang dapat membantu mencapai tujuan. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam  proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan harus berperan serta aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.
 Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan perubahan sosial, yaitu perubahan ke arah kemajuan dan kesejahteraan hidup. Pendidikan sangat berarti bagi kehidupan manusia khususnya dalam bermasyarakat untuk mewariskan nilai-nilai dari satu kegenerasi ke generasi berikutnya agar pendidikan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien, maka kualitas lembaga harus ditingkatkan sebagai mana disebutkan dalam UU No. 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat berbangsa dan Negara.”
  

Mengingat betapa penting peranan pendidikan bagi pembangunan nasional maka pemerintah berupaya untuk meningkatkan pembangunan dalam bidang pendidikan UU Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 1 ayat 3 menegaskan bahwa, setiap warga negara berhak mendapat pendidikan dan pemerintah mengusahakan dan menyelengarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
 

Agar dapat melaksanakan kebijakan pemerintah, maka pendidikan yang disajikan kepada anak didik harus seimbang antara pendidikan umum dan pendidikan agama. Menurut Moh Amin, mengungkapkan bahwa, pendidikan agama memberikan motivasi dalam kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting, oleh karena itu agama perlu diketahui, dipahami, diyakini, dan diamalkan oleh manusia agar menjadi dasar kepribadian diri yang utuh.
  

Masa anak-anak merupakan masa yang amat kondusif untuk membiasakan perilaku keagamaan, seperti mendirikan sholat lima waktu, pembiasaan membaca Al-Qur’an, berbakti kepada kedua orang tua, dan sebagainya. Berkaitan dengan ini, Zakiah Darodjat berpendapat bahwa: 
Apabila latihan-latihan agama yang kaku, salah atau tidak cocok, dengan anak-anak, maka waktu dewasa nanti, ia akan cenderung kepada atheis atau kurang perduli terhadap agama, atau kurang merasakan pentingnya agama bagi dirinya. Dan sebaliknya, semakin banyak si anak mendapat latihan-latihan keagamaan waktu kecil, sewaktu dewasa nanti akan semakin terasa kebutuhannya kepada agama.

Dengan demikian, penanaman keagamaan pada anak harus dimulai dari orang tua karena mereka bertanggung jawab dalam mengembangkan pribadi anak melalui belajar dan pengalaman, sehingga memiliki peranan penting dalam membantu membiasakan berperilaku keagamaan yang baik kepada mereka. Peran orang tua dalam mendidik anak adalah sebagai tokoh yang berkewajiban untuk memberikan teladan baik, memberikan pemahaman/ bimbingan kebaikan, dan mengontrol kegiatan anak.
Akan tetapi dirasa sulit untuk melakukan, jika orang tua tidak aktif atau tidak perhatian terhadap pendidikan agama, atau menyuruh anak untuk belajar misalnya ilmu Al-Qur’an yang sekarang ini jarang diperhatikan, padahal Al-Qur’an diakui sebagai kitab sucinya dan menjadi pedoman hidup sehari-hari  Menurut PP. "Nurul Amin" dalam Gerakan Pemberantasan Buta Huruf al-Qur'an (GPBHQ) mengatakan bahwa,
“anak-anak yang lebih disibukkan dengan sekolahnya serta kegiatan lainya, sehingga banyak sekali anak-anak muslim lulusan sekolah menengah yang masih buta huruf terhadap Al-Qur’an.”

 Kemajuan teknologi dan era globalisasi menuntut banyak sekali informasi yang harus diketahui para pendidik untuk dapat membekali nilai-nilai keagamaan pada anak. Hal ini merupakan persoalan mendasar yang harus segera diatasi.
Bila umat Islam menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, niscaya umat Islam akan maju, cerdas, sejahtera, lahir dan batin. Sebaliknya jika umat Islam jauh dari Al-Qur’an maka kemunduranlah yang akan dialami.
 Dalam rangka untuk mencapai keduanya, yakni kehidupan duniawi dan ukhrawi kirannya tidak pernah terlepas dengan ilmu pengetahuan yang memadai, karena ilmu pengetahuan hanya dapat diperoleh atau dicapai melalui proses belajar, sedangkan belajar itu sendiri harus dimulai dan tahapan yang paling dasar yaitu membaca. Membaca adalah salah satu usaha untuk menambah ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi hidup dan kehidupan manusia. Al-Qur’an memerintahkan kepada umat Islam untuk membaca, Hal ini sesuai firman Allah:
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((  ((((((( (((((( (((((((((((( (((    (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((  
Artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan, dia telah menciptkan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmukah yang paling pemurah, yang mengajarkan dengan pena dan dia mengajarkan kepada manusia apa-apa yang tidak diketahuinya.” (Al-Alaq: 1-5)
Dari sepenggal ayat tersebut dapat dimengerti bahwa dasar seseorang mendapat ilmu pengetahuan adalah dengan membaca, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah sarana untuk belajar dan kunci ilmu pengetahuan, baik secara epistomologi berupa bacaan huruf-huruf yang tertulis dalam buku-buku, maupun terminologis yakni membaca dalam arti lebih luas maksudnya, membaca alam semesta.
 Selain itu guru merupakan orang yang paling dekat dengan siswa dalam upaya pendidikan, guru harus mampu mendalami keberadaan individu siswa baik ditinjau dari segi perkembangan fisik maupun intelektualnya serta karakteristik lain yang mencerminkan kepribadiannya, sehingga guru dapat memberikan suatu rangsangan yang tepat bagi para siswa untuk menumbuhkan motivasi yang kuat. Motivasi belajar merupakan hal yang besar peranannya dalam kegiatan belajar yang mengantarkan siswa mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Bersamaan dengan itu peran guru harus dapat mempengaruhi dan memiliki sifat kasih sayang terhadap seluruh siswa dan memberikan teladan yang baik bagi mereka. Sehingga anak akan tumbuh motivasi pada dirinya dalam belajar, intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. karena setiap tingkah-laku/ kegiatan individu bukanlah suatu kegiatan begitu saja melainkan ada faktor yang mendorongnya dan selalu ada yang ditujunnya yaitu motivasi. Menurut Ngalim Purwanto motivasi adalah 
“Suatu usaha yang didasari untuk mengerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”.
 
Disisi lain motivasi ialah dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan yang ingin dicapainnya. dapat diartikan bahwa yang dimaksud tujuan adalah sesuatu yang berada di luar diri anak sehingga kegiatan anak lebih terarah karena seseorang akan berusaha lebih semangat dan giat dalam berbuat sesuatu.
 

Maka guru harus berupaya dapat mengontrol dan membimbing siswa untuk belajar, tentang keagamaan terutama kecintaan Al-Qur’an. Untuk menanamkan jiwa Al-Qur’an pada anak guru harus mempunyai strategi dan metode yang tepat dalam menumbuhkan kembangkan bagaimana agar anak-anak menjadi kebiasaan dan kegemaran membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, di MTsN Langkapan membaca Al-Qur’an dengan mengunakan metode tartil, yaitu perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa. Az-zarksyi mengatakan bahwa kesempurnaan tartil ialah menebalkan kalimat sekaligus memperjelas huruf-hurufya.
 Dengan membaca Al-Qur’an dengan tartil disertai perenungan, maka ia mengetahui nilai-nilai yang terkandung, mewujudkan semua tujuan membaca dan sempurna dalam mengambil manfaat Al-Qur’an, Seperti dalam Firman Allah, 
(((( (((( (((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((((( 
Artinya: “Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.” (QS, Al-Muzammil: 4)
Dengan harapan anak akan senang membaca Al-Qur’an dengan fasikh menurut ilmu jadwid ditambah dengan pelajaran keagamaan lainya. Untuk itu guru harus memotivasi siswa tetap bersemangat sehingga pelajaran yang disampaikan terkesan pada anak.
Keragaman wujud tersebut menarik perhatian khusus para orang tua, para bapak/ ibu sebagai pendidik di sekolah dan di luar sekolah agar mempunyai pemahaman umum dan agama dalam meningkatkan hasil belajar kepada anak didik. Peneliti mengadakan penelitian di MTs N langkapan dengan beberapa pertimbangan diantaranya untuk mengetahui strategi guru PAI dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an sehubungan dengan ini peneliti memandang bahwa begitu pentingnya belajar agama terutama kita sebagai penerus umat Islam harus mampu memahami dam mempelajari kitab suci yaitu Al-Qur’an sehingga tidak akan dilupakan dimasa mendatang.

Bertitik tolak dari fenomena di atas maka penulis selaku mahasiswa jurusan tarbiyah STAIN Tulungagung yang berkecimpung dalam bidang agama Islam berusaha mengadakan penelitian dengan judul “ Strategi Guru PAI Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an (tartil) Pada Siswa Di MTsN Langkapan Srengat Blitar “ 
B. Penegasan Istilah

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan ini, kiranya perlu p terlebih dahulu menjelaskan istilah-istilah yang di pakai untuk skripsi yang berjudul “Strategi Guru PAI Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an (tartil) Pada Siswa Di MTsN Langkapan Srengat Blitar” sebagai berikut :

1. Penegasan Konseptual

a) Strategi 
“Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, (cara maupun metode). 

“Ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan atau yang dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.
 

b) Motivasi belajar 
Adalah suatu proses psikis yang mendorong kekuatan mental orang untuk melakukan tindakan belajar.

c) Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.

2. Penegasan Operasianal




Menurut W.S Winkel dalam buku ilmu jiwa pendidikan Retno Endayati bahwa: “Motivasi belajar adalah keseluruhan daya pengerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa tercapai”.
 



Dalam kaitannya dengan motivasi, analisis tentang strategi guru PAI dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) pada siswa di MTs N Langkapan Srengat Blitar. Motivasi sangat berpengaruh bagi setiap orang tua, guru dalam kehidupan sehari-hari dan khususnya bagi dunia pendidikan. Dimana motivasi merupakan dorongan bagi seseorang, sehingga anak untuk berusaha mencapai sesuatu dengan yang diharapkan.  

Jadi yang dimaksud strategi guru PAI dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) adalah mencari solusi/ pemecahan untuk meningkatkan anak dalam penguasaan atau ketrampilan membaca Al-Qur’an.
C. Fokus Penelitian  
a) Bagaimana strategi guru PAI menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) pada siswa di MTs N Langkapan Srengat Blitar.

b) Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat dalam upaya menumbuhkan belajar membaca Al-Qur’an (tartil) pada siswa di MTs N Langkapan Srengat Blitar.

c) Bagaimana upaya guru PAI menanamkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) terhadap siswa di MTs N Langkapan Srengat Blitar.

D. Tujuan Dan kegunaan hasil penelitian 

Segala aktifitas yang dilakukan seseorang tentu mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu yang akan dicapai, dan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan, begitu pula dalam penelitian ini diharapkan berguna dan tujuan yang akan diraih.

1. Tujuan Penelitian

· Untuk mengetahui bagaimana strategi guru PAI dalam memberikan motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) pada siswa.
· Untuk mengetahui Faktor-faktor yang menjadi pendorong dan penghambat dalam upaya menumbuhkan belajar membaca Al-Qur’an (tartil) pada siswa.
· Untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI penanaman motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) pada siswa.

2. Kegunaan hasil penelitian ini adalah :

a) Sebagai masukan bagi orang tua dalam memberikan motivasi belajar membaca Al-Qur’an (tartil) dalam kehidupan sehari-hari
b) Secara teoritis, penelitian ini sebagai sumbangan untuk memperkaya khasanah ilmiah dalam bidang pendidikan lebih khususnya lagi pada pembaharu proses pembelajaran dan peningkatan motivasi balajar.
c) Secara praktis bagi sekolah, hasil penelitian ini bagi MTs N Langkapan adalah dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat strategi dalam rangka meningkatkan motivasi belajar pada anak didik, dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam peningkatan belajar siswa.
d) Berguna sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman penulis sendiri dalam rangka menyelesaikan tugas akhir
E. Sistematika Pembahasan

Merupakan gambaran pintas dari urutan isi skripsi secara keseluruhan, hal ini di maksudkan untuk mempermudah bagi para pembaca dalam memahami dan mengambil maksud yang terkandung di dalamnya. Secara sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian prelinier, bagian teks atau isi, dan terakhir bagian penutup.

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, abstrak skripsi, daftar isi, daftar lampiran dan daftar tabel. 

Bagian inti terdiri dari lima bab.


BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari:  terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI, terdiri dari: pembahasan tentang motivasi belajar yang mencangkup pengertian motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, macam-macam motivasi belajar dan trategi dalam menumbuhkan motivasi. Selanjutnya pembahasan tentang Al-qur’an yang mencakup pengertian Al-qur’an, fungsi Al-qur’an, sejarah diturunkannya Al-Qur’an dan tujuan pokok diturunkanya Al-qur’an. Kemudian pembahasan tentang strategi guru PAI dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-qur’an (tartil) yang mencangkup pemberian angka, kompetensi, memberi penghargaan, hukuman, dan ego-involvement. Kemudian pembahasan tentang faktor yang menjadi pendukung dan penghambat guru dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an. Kemudian tinjauan pustaka.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN: terdiri dari pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV: LAPORAN HASIL PENELITIAN: terdiri dari paparan data, temuan peneliti, dan pembahasan.

BAB V: PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.
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